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ABSTRAK

Pada dasarnya dalam kajian sosiologi, kegiatan b@gman dan
penanganannya tidak dibicarakan secara khususndghkran Islam pun hanya
memberikan garis besar seperti anjuran agar orang Yerhutang dan sedang
mengalami kesempitan diberikan kelonggaran. Nildlah yang seharusnya
diamalkan oleh lembaga-lembaga keuangan yang mémakea Islam, termasuk
BMT. Di BMT Bina Ummat Sejahtera sudah mengamalkeah ini, dan itu
dibuktikan dengan mengikutkan beberapa jenis perargyang berisi nilai yang
diajarkan dalam Islam. Jenis penanganan yang meimdern nilai dalam Islam
inilah yang seharusnya dikembangkan untuk membaktkeunggulan Islam dan
untuk membedakan dengan lembaga keuangan yang tidaigusung nama
syari'ah.

Permasalahan mengenai pembiayaan adalah masalgh pgasti akan
terjadi pada lembaga keuangan mana pun itu. Peadnaydalah sumber
pendapatan dari lembaga keuangan untuk bisa melakwperasionalnya.
Permasalahan yang terjadi di lapangan adalah teaujka sumber kemacetan
berada pada faktor manusianya, ini membuat sebeablitan tersendiri bagi
pihak yang berkewajiban menjaga keberlangsungdossidkana masyarakat ini.
Penggolongan permasalahan pembiayaan akan mengebalperbedaan
penanganan. Hal ini akan dikaji lebih mendalamténa mengenai sebab dan
akibatnya serta pengaruhnya terhadap perilaku Isasiggota. Permasalahan
kemacetan yang disebabkan karena faktor usaha,am@ndan yang selain
bersumber dari faktor manusianya, tentu akan diaerisuatu keringanan dan
kemudahan lainnya.

Penulis menggunakan cara deskriptif dalam penuligmiimana penulis
hanya menceritakan dan mendeskripsikan sebab maumampak yang
ditimbulkan dari penanganan pembiayaan bermasalaly gilakukan dari jenis
kelompok permasalahan pebiayaan yang ada. Jendit@endiagnostik adalah
yang dipilh penulis dalam penulisannya dimana damaya berisi kajian sebab-
akibat mengenai penanganan pembiayaan bermasalah.

Solusi terakhir yang dilakukan oleh BMT Bina Umn&sjahtera dalam
melakukan penanganan pembiayaan bermasalah apab#daganan sebelumnya
tak membuahkan hasil adalah berupa musyawarah dgrgak keluarga besar
dari anggota yang bersangkutan. Selama ini masimjatie penanganan
pamungkas sehingga tidak pernah terjadi sita danggaminan, meskipun hal itu
diperbolehkan. Selama nilai-nilai kebersamaan degotong- royongan masih
tertanam kuat di masyarakat maka penanganan im &tap ampuh digunakan,
karena masih tertanamnya rasa kepedulian kepadgot@ngeluarga besarnya
yang lain. Tantangan selanjutnya bagi BMT BUS ddabdla telah terjadi
pergeseran nilai yang berupa sikap ketidakpeduleahadap orang lain dan
termasuk keluarga besarnya sendiri.
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MOTTO

“Free is expensive but Enjoy is everything”

“Private people, Close, Personal, and searching an Intymacy”

“Target, Strategy and Action. Now, stop thinking! Let’s do it!”

“You will be meet your God, alone”

“Be your self! and follow your heart! don’t be affraid!”

“Let destiny works”

“I don’t need a friend, they need a friend. I can do it, alone”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satlbaba ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yanmaksud adalah pengalihan
tulisan bahasa Arab ke bahasa Latin. Penulisarslienasi Arab-Latin di sini
menggunakan transliterasi dari keputusan bersamatedleAgama Republik
Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaarulitiéplndonesia no.158
tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garig leamnnya adalah sebagai

berikut:

A. Konsonan

Dibawabh ini daftar huruf arab dan transliterasidgagan huruf latin

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah
d Kha Kh ka dan h
3 Dal D De
3 Zal i zet (dengan titik di atas)
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J Re R Er

J Zai 4 Zet

o Sin S Es

g Syin Sy esdany

ue Sad S es (dengan titik di bawah
oA Dad d de (dengan titik di bawa
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za y zet (dengan titik di bawah
& ‘ain koma terbalik (di atas)
& Gain G Ge

o Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

& Nun N En

3 Wau W We

A Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye
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B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesiay yerdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap dtfiang.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupdatatau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin -~ Nama
4 fathat a a
— kasrah i [
_ dhammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnyapber

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tand: Name Huruf Latin Nam:é
.S fathah dan ya ai adani
.. 5 | fathah dan wal au adan u
Contoh:

S - kataba

J=b - fa’ala

BN - zukira

Cady - yazhabu

Xiv



Ja - su'ila
[Ty - kaifa
Jsa - haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupathdan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tandauyai

Harkat dan huruf Nama Huruf Nama
dan tanda
RTIN fathal dan alif a a dan garis di at
atau ya
S kasrah dan y 1 i dan garis di ate
s Hammah dan u u dan garis di atas
wau
Contoh:
Ja - cala
=y - rani
Ja - gila
Jss - yadilu
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D. Ta’'marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1. Ta’'marbutah hidup
Ta’'marbutah yang hidup atau mendapat harakaatiatkasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’marbutah mati
Ta’'marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya dalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’'marbutah diilaiéh kata yang
menggunkan kata sandaaj serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
JUly dey) - raudah al-dfal
- raudatul dfal
8 sl Al - al-Madnah al-Munawwarah
- al-Madnatul-Munawwarah
EENIS - tahah
E. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab ditargkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalastiteeasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu hurufysama denganhuruf yang

diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:

&g} - rabbaa

J - nazzala

Ol - al-birr
&=l - alhajj

axd - nu”’ima

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dehgauf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang ibediakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandgagg diikuti huruf
gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiydhadslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti denganuhyang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyahadhistite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesogad bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariydtata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikaiti dihubungkan dengan

tanda sempang.
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Contoh:

J-;ij‘ - ar-rajulu

m‘ - as-sayyidu

ir:‘:w - as-syamsu
;.I./EJ\ - al-galamu
&93‘ - al-bad’'u

35@_‘ - al-jalalu

G. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengaostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terldiatengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isiadibangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

/. o }.} g
O 94U - ta'khuziina

¢l -an-nau’
* oz,

fe  -syai'un
ol -inna

2 0 ﬁ‘ )

< el - umirtu

‘_}5\/ - akala
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H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupgharf ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisaragngan huruf Arab

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karerea raduf atau harakat

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penuligaia tersebut dirangkaikan

juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

S0 e B
S B8

) )
) o2l

- 0 - L

- o P @ - V-
Mo ) el

[. Huruf Kapital

Wa innalkha lahuwa khairu min agzigin
Wa innalkha lahuwa khairu minaeigin

Wa aufual-kaila wa-alnizan

Wa aufu-kaila wal niza

Ibrahim al-Khall

Ibrahimul-Khalil

Bismillahi majraha wa mursaha

Walillahi ‘alan-rasi hijju al-baiti manistta’'a
ilaihi salila

Walillahi ‘alan-rasi hijjul-baiti manistéa’a

ilaihi sahla

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitdak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugaendggunaan huruf kapital

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranyauH kapital digunakan

XiX



untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permuleaimat. Bilamana nama

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yanglditdengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri terebut, bukan hurufldwéa sandangnya.

Wa ma Muhammadun il rasulu

Inna awwala baitinwudi’a min linnasi

lallazi bibakkata mufirakan

Syahru Ramdan al-lazi unzila fh al-
Quranu
Syahru Ramdan al-lazi unzila fhil-
Quranu
~7- Wa lagad raihu bil-ufug al-mulin
Wa lagad raihu bil-ufuqgil-mulin
J.}J/\QJ\ ;3 ‘& i\l.;j\ Alhamdu lillahi rabbil al-alamin
’ ’ Alhamdu lillahi rabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allal bidlam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tuligandisatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yandadian, huruf kapital tidak

digunakan.
Contoh:
2 o L owools b‘ - ¢ »o . Nasrun minallahi wa fathun qab
2P Ry N e
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o . so v Lill ahi al-amru janian
ISCSRSAN[ D R :

"

Lill ahil-amru jant'an

o~ o, " - Wallaha bikulli syai'in ‘aim
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sudah menjadi hal yang umum apabila dalam mengakemidupan
manusia didesak oleh aneka kebutuhan yang berthtigkgat stratifikasinya
dan berkelanjutan serta berkesinambungan. Tidakizémbutuhan itu dapat
dipenuhi oleh manusia ada kalanya manusia perltubarorang lain dalam
memenuhi kebutuhannya. Insting manusia untuk satmembantu diatur
dalam muamalat yang dibatasi pada urusan keperdaBelangkan dalam
urusan bisnis sebenarnya juga termasuk dalam Ijng&perdataan, walaupun
lebih spesifik mengulas hal yang berkaitan deng@mnemi.

Berbicara masalah ekonomi maka tidak bisa dilepaslai institusi
yang bernama bank dan sejenisnya yang kini mulaniseculan lembaga
yang hampir mirip dengan bank, seperti koperasilelih spesifik lagi adalah
BMT (Baitul Mal wa Tamwil) yang kini dimasukkan padkementerian yang
mengurus koperasi dan di bantu oleh Otoritas Jasaakgan. Dalam
lembaganya memang di bawah naungan bendera komkmaskementerian
yang mengurusinya namun sebenarnya dalam sekifabetzerapa hal justru
lebih mirip kepada bank (bank syari'ah).

Permasalahan-permasalahan yang ada di BMT jugaramptdengan
yang ada di bank-bank syariah. Seperti diantaraidah kredit macet atas

produk pembiayaan yang ditawarkan oleh bank. Hpéreitu juga dialami



oleh BMT. Penulis amat tertarik dengan permasalgemmasalahan yang
dialami oleh BMT terutama masalah pembiayaan yargmbasalah atau lebih
sering kita dengar dengan istilah kredit macet. kanenetode pemecahan
masalah dan penanganan yang dilakukan oleh BMT y@ergangkutan
dengan kredit macet, dalam kesempatan ini akanrikére ulasan dan
gambaran dari sisi sosiologisnya terhadap apa yhlagukan oleh BMT
dengan memberikan alasan-alasan atas dilakukanangcara yang telah
ditempuh itu untuk menyelesaikan pembiayaan yarjgdiekemacetan atau
bermasalah. Penulis tidak akan mengkategorisasfieamara rinci dengan
menggunakan hukum fikih yang 5 itu, yakni: halalufah), haram, sunah,
makruh dan wajib. Penulis akan lebih fokus untukmierikan gambaran
penyebab dilakukannya cara penyelesaian pembialyaanasalah tersebut.
Karena Sosiologi tidak akan terlalu bicara terhabaepar dan salah namun
lebih pada penyebab terjadinya hat.itu

Menurut penulis, dengan merujuk kepada beberapdapan tentang
riba, hukum tentang hutang yang dilarang adalatadardi dalamnya terdapat
unsur kezaliman, seperti: dalam pembayarannya tamganberatkan si
penghutang, membuat semakin bertumpuknya hutang giéambah dengan
bunga yang membuat semakin mustahilnya utang tersetunasi padahal si
penghutang sudah keberatan membayar pokoknya Bagmimana mencari
metode yang efektif untuk diterapkan atas lembagieelas BMT untuk

menyelesaikan masalah yang disebabkan oleh teymdiemacetan dalam

! Soerjono Soekant&osiologi Suatu Pengantgakarta: Rajawali, 1987), him. 15



pembiayaan yang bermasalah? Mengingat uang yangliaBMT tersebut
sejatinya adalah uang simpanan para nasabah ygugadikembali di tengah-
tengah masyarakat agar masyarakat yang sedang rdrkén dapat ikut
menikmati simpanan yang dimanfaatkan tersebut, haikuk kegiatan
produktif seperti usaha, bisnis, maupun untuk Kkegiakonsumtif seperti
membeli kendaraan dan membangun rumah.

Pemilihan metode penyelesaian pembiayaan bermagalafp tepat
akan membuat solusi yang memenangkan semua pihalana uang
simpanan para anggota tidak hilang dan para pemidjs@BMT tersebut juga
tidak merasa teraniaya dengan cara-cara yang diterajgh BMT tersebut
dalam menyelesaikan suatu masalah yang berkenasgamekemampuan
ekonomi seseorang dalam menjalankan kewajiban-Keavejekonominya
yang berupa membayar angsuran hutang tersebuiniHerlu dilakukan oleh
lembaga sekelas BMT agar ke depannya nanti tesguliah pergeseran selera
di masyarakat yang disebabkan karena metode ydagukan oleh BMT
lebih manusiawi dan tidak senantiasa bertujuan damytuk keuntungan
semata, seperti yang ada pada blmkvensionabdan pada lintah darat yang
ada di masyarakat. Selain itu juga untuk menambzanah pengetahuan
untuk menjadi pertimbangan dalam dunia akademik geeai fenomena
tentang kredit macet dan penanganannya. Akan diuidiulas tentang cara-
cara yang ada dalam Islam dengan adanya ekonomialsyani dapat
memberikan solusi yang akan membuat umat semajdhteea ataukah yang

dilakukan oleh BMT dan lembaga keuangan syariainia adalah sama saja,



dengan hanya bertujuan hanya untuk mengeijait semata tanpa berorientasi

untuk memajukan ekonomi masyarakat terutama urfzanls

Mengingat Aturan dasar Muamalat adalah sangat mekalberuang
seluas-luasnya terhadap perkembangan kreatifitasisiega dan ini dibuktikan
dengan pilar atau azas pertama dalam azas-azasatangakni?

1. Pada dasarnya segala bentukiamalat adalahmubah kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur'an dan sunnah Rasul.

2. Muamalat di lakukan atas dasar suka rela, tanpaamelung unsur-unsur
paksaan.

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan nanglkkan manfaat dan
menghindarkan mudharat dalam hidup masyarakat.

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai k&admenghindari
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambéaenkpatan dalam
kesempitan.

Prinsip pertama mengandung arti bahwa hukum Islam memberi
kesempatan luas perkembangan bentuk dan macam matia®esuai dengan
perkembangan zaman yang makin pesat dan perkemb&egatuhan hidup
masyarakat yang makin rumit.

Prinsip keduamemperingatkan agar keabsahan kehendak pihak-piha
bersangkutan selalu diperhatikan. Pelanggaran lsheb kehendak itu

berakibat tidak dapat dibenarkannya sesuai bentidnmalat.

2 Ahmad Azhar BasyirAsas-asas Hukum MuamaléYogyakarta: Perpustakaan Fak
Hukum Universitas Islam Indonesia, 1993), him 10.



Prinsip ketiga, memperingatkan bahwa sesuatu bentuk muamalat
dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkanaatadan menghindar
dari mudharatdalam hidup masyarakat, dengan akibat bahwa ségalak
muamalat yang merusak kehidupan masyarakat tidedndrkan.

Prinsip keempatmenentukan bahwa segala bentuk muamalat yang
mengandung unsur penindasan tidak dibenarkan. Bikalp SWT yang tidak
memberikan aturan khusus kecuali dari 4 azas tergaba sejalan dengan

firmanNya:

B b el ginly oW @)y 28

Anjuran Tuhan ini sangat sejalan dengan diberikankgbebasan
dalam beribadah muamalat.

Di BMT Bina Ummat Sejahtera, penyelesaian tentapgpayaan
bermasalah dilakukan dengan cara kekeluargaan wagmbuat nihilnya
penyitaan jaminan, karena metode yang digunakalaladingan melibatkan
keluarga dalam masalah penyelesaian pembiayaanabalah, karena di
dalam masyarakat indonesia yang masih memiliki #ejen kepada
keluarganya yang berhutang, dan juga merupakan nbaia keluarga
besarnya, maka pihak keluarga merasa peduli dengaalah yang berkenaan
dengan pembiayaannya itu, hal inilah yang mendomhagk keluarga untuk
membantu dengan menyelesaikan hutangnya di BMT Bmanat Sejahtera.
Selain itu BMT BUS juga memiliki bagian pendampinggang memiliki

tugas untuk memberikan penyuluhan terhadap pargosagyang belum

3 Al-Jumuah (62) : 10.



memiliki kecakapan dalam manajemen pengelolaanajspémbinaan ini
membuat suatu kemajuan dalam pengelolaan yangnganéikan berujung
pada ketepatan dalam membayar cicilan ke BMT BUS.

Diharapkan nantinya tulisan ini dapat menjadi sadatu penyegar
pandangan bagi akademisi maupun praktisi agar neayse bahan
pertimbangan dalam membangun ekonomi syariah yantai mmenjadi

pemicu kemajuan dan kebangkitan umat.

B. Pokok Masalah
Pokok Masalah yang akan diangkat dengan paparan leiakang
yang telah diuraikan tersebut dirumuskan sebag#iuie
1. Bagaimana gambaran praktik penanganan pembiapaamasalah di
BMT Bina Ummat Sejahtera?
2. Bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam terpaplaktik penanganan

pembiayaan bermasalah di BMT Bina Ummat Sejahtera?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk memberikan deskripsi tentang praktik pgaaan pembiayaan
bermasalah di BMT Bina Ummat Sejahtera.
b. Untuk mendeskripsikan tinjauan sosiologis (dogiohukum Islam)
terhadap praktik penanganan pembiayaan bermasal&8Md Bina

Ummat Sejahtera.



2. Kegunaan Penelitian
a. Menjadikan penelitian ini memiliki nilai sumbasily dalam
memajukan ilmu pengetahuan dan memperkaya perbarsdah
pengetahuan dunia akademik.
b. Sebagai bahan masukan untuk para praktisi yeigat di lapangan

berdasarkan sosiologi hukum Islam.

D. Telaah Pustaka

Berbicara tantang tinjauan sosiologi hukum Islamrhadap
penanganan pembiayaan bermasalah tentunya tidak &kdepas dari
sosiologi, fikih muamalat dan azas-azasnya danamgntkredit macet itu
sendiri. Kredit macet sudah merupakan kasus yarapkerjadi di dunia jasa
keuangan dan perbankan. Tentunya sudah banyaki seKkal-buku yang
membicarakan tentang pembiayaan bermasalah iniitubggila dengan
penanganannya.

Telah banyak skripsi yang membahas pembiayaan bataia dan
banyak berbicara tentang penanganannya. Diantaipsiskang membahas
penanganan pembiayaan bermasalah adalah sep@ti slang ditulis oleh
Nur Inayah dengan judulStrategi Penanganan Pembiayaan bermasalah
pada pembiayaarMurabahah di BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakafta

Dimana didalamnya membahas tentang strategi jitandamenyelesaikan

* Nur Inayah, “Strategi Penanganan Pembiayaan Beiafaspada Pembiayaan
Murabbahah di BMT Bina lhsanul Fikri Yogyakarta” Kedtas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2009).



pembiayaan bermasalah yakmurabbahah yang dalam penyelesaian
penanganannya lebih menggunakan pendekatan kejadunar
Skripsi yang lain adalah milik Munadi Najih dengpmul “Proses
penyelesaian pembiayaan bermasalah di BPRS BangrajatDWarga
Banguntapan Bantul Dalam Perspektif Hukum Islandimana di dalam nya
mengupas tentang tinjauan hukum Islam terhadapetesgian pembiayaan
bermasalah dengan kolektibilitas yang kurang lardieagukan dan macet.
Skripsi mengenai pembiayaan bermasalah lainnyaladallik Zuhri
Anwar dengan judufTinjauan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian Kredit
Bermasalah (Study Komparasi Terhadap Langkah- Lahgkang Dilakukan
PT. BPRS Nusamba Banguntapan dan BPRS Bangun Drajat Warga
Yogyakarta)® dimana didalamnya berisi tentang langkah-langkamgy
diambil oleh PT.BPRS Nusamba berupa:
1. Memberikan peringatan dan sekaligus pembinaesaradangsung kepada
nasabah dan mencoba memberikan solusi atas kefahgrdihadapinya.
2. Memberikan keringanan dengan potongan bungapdgmanjangan jatuh
tempo bila pihak bank beranggapan bahwa usaha atastpat bangkit

kembali.

® Munadi Najih, ‘Proses penyelesaian pembiayaan bermasalah di BRR§uUB Drajat
Warga Banguntapan Bantul Dalam Perspektif Hukunanis| Fakultas Syariah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2004).

® zuhri Anwar, ‘Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian KreditnBasalah
(Study Komparasi Terhadap Langkah- Langkah yangakbkan PT. BPRS Nusamba
Banguntapan dan PT. BPRS Bangun Drajat Warga Yagy@R, Fakultas Syari'ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2005).



3. Musyawarah untuk mencari titik perdamaian, yargibatkan pihak bank
dan keluarga dan orang-orang yang dekat denganbatasgang
bersangkutan.

4. Penyelesaian melalui badan hukum setelah larigkefkah sebelumnya
tidak membuahkan hail.

Sedangkan langkah-langkah yang ditempuh PT. BPRfgWBaDrajat

Warga dalam menghadapi kredit bermasalah adalah:

1. Melakukan pendekatan serta pembinaan dengamuargunjungi secara
rutin ke tempat nasababh.

2. Perpanjangan jatuh tempo melalui akad ulangdésamping penambahan
modal jika diperlukan.

3. Mengeksekusi jaminan setelah terlebih dahulwakan musyawarah
dengan pihak nasabah yang bersangkutan.

4. Melalui jalur hukum bila langkah sebelumnya daa

Penanganan kedua lembaga keuangan Islam ini kemuibanalisa
dari tinjauan hukum Islam. Hasil analisa hukumrsleerhadap penanganan
pembiayaan bermasalah terhadap kedua instansie@@ra umum ternyata
sudah sesuai dengan hukum Isfam.

Skripsi selanjutnya yang membicarakan tentang semeémbiayaan
bermasalah adalah milik: Heni Taslimah yang betjutLinjauan hukum

Islam terhadap pelaksanaan penerapan denda paddipgaan bermasalah

7 Ibid, him 92
8 Ibid, him 92-93

° Ibid, him 93



1C

di KSU BMT Multazam Yogyakattd Dimana didalamnya membahas tentang

penerapan denda dalam mengatasi pembiayaan bemimagahg dalam

analisis hukum Islamnya membenarkan untuk menaniid dengan beberapa

kondisi yakni:

1. Adanya akad pembiayaan yang mengatur hal ihingga sudah disetujui
dan diketahui sebelumnya.

2. Alokasi dana yang terkumpul dari denda adaldabkemslahatan

3. Penarikan denda adalah diperuntukkan untuk ahsalang mampu
membayar hutangnya namun sengaja menunda-nunddutkam untuk
nasabah yang benar-benar sedang kesulitan sehitggamampu
membayar kewajibannya tersebut.

Berdasarkan 3 analisa tersebut maka disimpulkaw®atenda yang
diberlakukan tersebut tidak keluar dari koridor tnkislam dan disimpulkan
dengan diperbolehkannya sistem denda dalam peramgaembiayaan
bermasalah di KSU BMT Multazam Yogyakatta.

Skripsi lainnya yang membahas tentang pembiayaamasalah
adalah milik Noviyanti Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembiayaan

Bermasalah di Bank Muamalat Cabang Lang$aDimana didalamnya

Y Heni Taslimah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Pembiayaa
Bermasalah di KSU BMT Multazam YogyakartaPakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2008)

1 |bid., him. 75- 76

12 Noviyanti,” Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian PemhiayBermasalah
Di Bank Muamalat Cabang LangSaFakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyaka(28012).
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membahas tentang upaya yang ditempuh oleh Bank Blaaiangsa untuk
menyelesaikan pembiayaan bermasalah dimana upagadylakukan adalah:
1. Kunjungan ke rumah dan kantor nasababh.
2. Surat teguran |, Il dan Il
3. Memberikan fasilitas revitalisai atau penyehgtambiayaan sesuai akad
yang telah disepakati. Fasilitas revitalisasi iantaranya:
a. Penjadwalan ulang pembayaran pembiayBasgheduling
b. Peninjauan kembali isi perjanjian pembiaygRecponditioning)
c. Penataan kembaRéorganization and Recapitalizatjon
4. Upaya penyelesaian melalui mekanisme penyeraaman Qffsetting
5. Upaya penyelesaian melalui penjualan langsunggn.
6. Menyelesaikan pembiayaan melalui eksekusi haliggiangan melalui
pengadilan negeri (litigasi) dimana aset tersebuadna.
7. Menyerahkan proses litigasi pada kantor advokat.

Kesimpulan penulis dari skripsi ini adalah: Upaymya yang
dilakukan oleh pihak bank Muamalat tidak bertengandengan hukum Islam
dan berarti sah untuk dilakukan karena telah sedeagan tujuan syari'at
yakni mendatangkamaslahadan menjauhkamufsada®

Skripsi lain yang juga membahas tentang Pembiaysmasalah
adalah milik Kasiasih yang berjuduKébijakan BMT BIF Gedong Kuning

Dalam Mengatasi Pembiayaan Bermasalah Dalam Pragpdkukum

13 |bid., him. 82-84
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Islam”**

dimana didalamnya mendeskripsikan tentang penangana
pembiayaan bermasalah di BMT BIF Gedong Kuning Basimpulannya
adalah tidak bertentangan dengan Syari'ah, sedangi@anganannya sendiri
berupa:

1. Memonitor ketertiban debitur dalam memenuhi Késanya.

2. Melakukan pembinaan sikap

3. Melakukan penjadwalan ulafhy.

Semua penelitian tersebut adalah tinjauan kreditkdaamata hukum
islam, sedangkan posisi penelitian ini adalah sabjagjengkap sudut pandang
dalam memahami permasalahan dalam dunia krediluriya pemahaman
yang menggunakan pendekatan sosiologis adalaha&kasdnersebut juga akan
mempengaruhi penetapan hukum dan regulasinya. nilaherupakan salah
satu cara untuk membuat regulasi yang ada dapglikdisikan dengan baik,
karena telah dilakukan riset terlebih dahulu. Rese ini tidak terpaku dalam

menentukan dan menetapkan hukum saja, nhamun lebitdatami tentang

fenomena yang terjadi.

E. Kerangka Teoritik
Membicarakan Penanganan pembiayaan bermasalahuhensiologi
hukum Islam, tentunya tidak akan lepas dari belzedagiplin ilmu. Beberapa

disiplin ilmu yang akan sering digunakan untuk meragsnya adalah ilmu

14 Kasiasih’Kebijakan BMT BIF Gedong Kuning Dalam Mengataserfbiayaan
Bermasalah Dalam Presperktif Hukum IslafRakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2007).

5 bid., him. 96-96
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fikih, ilmu sosiologi dan ilmu ekonomi. limu fikiberfungsi salah satunya
adalah untuk menentukan hukum dari benda atau f@erbBroduk dari ilmu

fikih adalah hukum fikih ada 5 itu yakni: halalh&ndub), sunnah, wajib,

haram dan makruh. Dari bahasan fikih, tidak akatepgas dari Quran,

Hadist, karena keduanya merupakan sumber hukumy#mng disepakati oleh
semua mazhab yang ada sebagai sumber hukum ped@amkedua. Salah
satu dari ayat Qur'an yang mendasari kajian inlada

s 215 o8 558 0585 0TV JbUL oS oS sl 1STBY 1 gl il Ll

Walaupun kerelaan adalah sesuatu yang tersemburybuk hati,
indikator dan tanda-tandanya dapat terlihat. ljabut atau semacamnya yang
yang dikenal dalam adat kebiasaan sebagai seiatatadalah bentuk- bentuk
yang digunakan hukum dalam menunjukkan keretaan.

Ayat ini memberikan rambu- rambu bahwa diantara tuhséam
seyogyanya tidak memakan harta sesamanya dengarnyaag tidak baik,
seperti menghadirkan unsur kezaliman di dalamngtay@knya lintah darat
yang menjadikan hutang yang awalnya sedikit kenmmudiggunakan untuk
memeras dan membuat bangkrut seseorang yang beghteesebut. Hal
semacam ini tentunya menghadirkan unsur kezalimdaldmnya.

Selain ayat tersebut, penulis juga perlu untuk regagkan ayat

Muamalat lainnya seperti :

16 An-Nisd (4) : 29.

M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah vol 2, (Jakarta: Lentera Hati 2002), him. 499
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Hal ini merupakan prinsip dasar dalam menjalin da&ama dengan
siapa pun selama tujuannya adalah kebajikan dakwean:® Berdasarkan
ayat inilah maka kebebasan ber-muamalat dibatasianhMlat haruslah
meningkatkan taqwa dan kebaikan, bukan malah $émlyali Sehingga azas
muamalat yang ke 3 an ke 4 pun muncul sebagai datgeng membatasi
secarauniversal dan bukan berupa aturan khusus yang melarangmgase
spesifik. Selain itu juga dicantumkan ayat muamgéaig mengatur tentang

hutang piutang:

205 s L1328 3 e 93 OIS O

Apabila ada seseorang yang berada dalam situaisi sgali akan
terjerumus dalam Kkesulitan bila membayar utangnyangguhkanlah
penagihan sampai dia lapang. Jangan menagihny&aikes mengetahui dia
sempit, apalagi memaksanya membayar dengan segaaiy amat dia
butuhkan. Setiap detik ia menangguhkan dan menalvanuntuk tidak
menagih, setiap saat itu pula Allah memberinya ayanj sehingga berlipat
ganda ganjaran itu. la melipat gandakan karerkakidti yang meminjamkan
mengharapkan pinjaman itu kembali, tetapi tertundan diterimanya
penundaan itu dengan sabar dan lapang dada. Ibedeerdengan sedekah

yang sejak semula yang bersangkutan tidak lagi heragkannya.

18 Al-Maidah (5) : 2.
Y9 M. Quraish Shihab7afsir Al-Misbah vol 3, (Jakarta: Lentera Hati 2002), him. 17

2 Al-Bagarah (2) : 280
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Kelapangan dada dan kesabaran menunggu itulah gianggrahi ganjaran
setiap saat oleh Allah sehingga pinjaman itu batlganda. Yang lebih baik
dari meminjamkan adalah menyedekahkan sebagiansataua hutang itu.
Kalau demikian, jika kamu mengetahui hal terselebih baik, bergegaslah
meringankan yang berhutang atau membebaskanhnya.

Ayat ini menganjurkan agar memberikan keringananhatap
penghutang yang belum mampu untuk melunasinya.He¢gigg yang sedang
mengalami kesulitan karena kondisi yang ada memieit bisa membayar
hutangnya pada saat itu, walaupun ia tengah beausekuat tenaganya.
Tentunya bukanlah penghutang yang berpangku tadganmalas malasan
untuk berusaha sehingga ia belum mampu untuk meanibayangnya. Andai
kata ia rajin berusaha kemungkinan besar akan mamplunasinya.
Penghutang yang tipe kedua ini masih perlu untlajdiulang berkenaan
dengan keringanan yang akan diberikan oleh penthgeng sebagaimana
diisyaratkan dalam ayat tersebut. Selain itu jugmanasih ada beberapa ayat
lain yang digunakan dalam pembahasannya nanti.

Menghadirkan sosiologi sebagai ilmu yang akan digan dalam
pembahasannya, maka perlu diingat pula akan pémgedan definisi
sosiologi sebagaimana berikut: Menuritirim Sorokin yang tercantum
dalam bukuSosiologi Suatu Pengant&arya Soerjono Soekanto, disebutkan

bahwa definisi sosiologi adalah suatu ilmu yang melagjari:

2L M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah vol 1, (Jakarta: Lentera Hati 2002), him. 727-728
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1. Hubungan dan pengaruh timbal balik antara amekeam gejala-gejala
sosial (misalnya antara gejala ekonomi dengan ag&eiaarga dengan
moral; gerak masyarakat dengan politik dan lairagaimya);

2. Hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejatial dengan gejala-
gejala non-sosial (misalnya gejala geografis, lgisladlan sebagainya);

3. Ciri-ciri umum daripada semua jenis gejala-gegsiaf?

Menurut hemat penulis, sosiologi tidak berfokustdaag bagaimana
seharusnya, akan tetapi lebih berfokus pada gejadayang terjadi. Objek
ilmu ini adalah kehidupan masyarakat.

Secara lebih khusus sosiologi hukum akan menjadipkok dalam
analisa dari hal yang akan diteliti ini. Keterbatassosiologi hukum Islam
dalam mengkaji syari'at membuat penulis menggunaRasiologi Hukum
sebagai alat untuk membahas permasalah penangagrabiagaan ini.
Sosiologi hukum adalah suatu cabang ilmu pengetaiang secaranalitis
danempiris mempelajari hubungan timbal balik antara hukumgdengejala
sosial lainnya. Maksudnya adalah sejauh mana hukummempengaruhi
tingkah laku sosial dan pengaruh tingkah laku $osiempengaruhi
pembentukan hukuf.

Maka dengan pengertian diatas dapat disimpulkanwéaluang
lingkup sosiologi hukum ada dua yakni:

1. Pengaruh hukum terhadap perilaku sosial

2. Pengaruh perilaku sosial terhadap pembentukiauminu

22 5perjono Soekant&osiologi Suatu Pengantgilakarta: Rajawali, 1987), him. 15.

% sudirman TebbaSosiologi Hukum Islan{yY ogyakarta: Ull Press, 2003), him 1
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Selain dari segi sosiologi, pembiayaan bermasalgh jnenggunakan
disiplin ilmu ekonomi sebagai acuan dalam menemtukeori tentang
pengelompokan permasalahan pembiayaannya dan persamya masing-
masing. Hal ini diperlukan karena dalam ilmu ekonolinumuskan tentang
cara-cara penanganan pembiayaan bermasalah yamggmamasing tingkat
memiliki penanganan yang berbeda.

Menangani pembiayaan bermasalah, mungkin ada beraraga yang
dapat dilakukan, diantaranya sefférti
1. Menganalisa sebab kemacetan
2. Menggali potensi si peminjam
3. Melakukan perbaikan akad
4. Memberikan pinjaman ulang
5. Penundaan pembayaran
6. Memperkecil angsuran dan memperpanjang waktu
7. Memperkecil margin keuntungan

Pengelompokan permasalahan pembiayaan dan beseaaganannya
adalah sebagai beriker:

1. Pembiayaan lancar dilakukan dengan cara:
a. Pemantauan usaha anggota
b. Pembinaan anggota dengan aneka pelatihan.

2. Pembiayaan kurang lancar dilakukan dengan:

24 MuhammadManajemen Bank SyarialfYogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), him.
311

% bid., him 312-315
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a. Pembinaan anggota

b. Pemberitahuan dengan surat teguran

c. Kunjungan lapangan/silaturrahim bagian pembiayagpada anggota.

d. Upaya preventif dengan upagaconditioningnaupunRescheduling

Pembiayaan diragukan dilakukan dengan cara:

a. Membuat surat teguran atau peringatan

b. Kunjungan lapangan atau silaturrahim bagian p&yahn dengan
lebih sungguh-sungguh.

c. Upaya penyehatan dengan daeconditioningnaupunRescheduling.

Pembiayaan macet dilakukan dengan:

a. DilakukanReconditioning.

b. DilakukanRescheduling.

c. Dilakukan pengalihan pembiayaan ulang dengarb@gmanQard al
hasan.

d. Sita jaminanan.

e. Lelangjaminan.

f. Jalur litigasi hukum.

Teori tentang penanganan pembiayaan bermasalah ildaui
ekonomi inilah yang akan dijadikan sebagai hukurtardamenangani
pembiayaan bermasalah, karena didalam ilmu ekonlami terdapat
pengkategorian dan beserta penanganannya masimggm&etelah itu

akan diperdalam dari segi sosiologisnya. Pengenarapgngkajian akan
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menyangkut masalah sebab akibat dan hubungan salmgpengaruhi

antara perilaku anggota dengan teori penangananaga

F. Metode Pendlitian
Untuk melakukan penelitian tersebut maka diperlukatode yang
tepat untuk mengulasnya lebih dalam, agar memgerasil yang maksimal.
Metode yang dipilih oleh penulis dalam mengulasagalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangéield research
Data dan informasi diperoleh dari lapangan langsyasigni BMT Bina
Ummat Sejahtera Maguwoharjo Sleman Yogyakarta cam @ahggota-
anggotanya yang pernah menikmati produk pembiaydan BMT
tersebut.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini menggunakan pola perspekying deskriptif.
Peneliti mencoba untuk memberikan sebuah gambarfiadap praktik
penanganan pembiayaan bermasalah di BMT Bina UnfBegahtera
Maguwoharjo Sleman Yogyakarta.
3. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Spsidionana

fokusnya adalah tentang apa yang terjadi mengemaimenayang ada

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengenmb&@ajmsaKamus Besar
Bahasa IndonesjgJakarta: Balai Pustaka, 1995), him. 228
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dan tidak terlalu fokus terhadap apa yang sehaauspgesifiknya adalah
pendekatan yang berupa diagno$fik.
4. Sumber Data

Sumber data dikategorikan dalam 2 jenis yakni:

a. Sumber Data Primer: Yaitu adalah data yang did&mgsung dari
lapangan seperti informasi-informasi, hasil wawaacdan catatan-
catatan yang diperoleh dari BMT Bina Ummat SejahtMaguwoharjo
Sleman Yogyakarta.

b. Sumber Data Sekunder: Yakni Data yang diperaeh literatur-
literatur dan dokumen serta yang lainnya.

5. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara merupakan cara memperoleh data dengga tan
jawab untuk menggali informasi yang dibutuhkan kigppihak- pihak
yang memiliki keterkaitan atas hal yang digali é&mst. Jenis
wawancara yang diambil adalah wawancara yang sebgh telah
dibuat alur pertanyaannya dalam melakukan wawardamabeberapa
ada yang tidak berstruktur atau secara spontaak Résponden dari

wawancara ini adalah pihak BMT dan pihak lain ysergait.

" Soerjono Soekant®engantar Penelitian HukunfJakarta: Ul Press, 1986), him. 9-11
dan 50-51
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b. Observasi
Observasi adalah pengamatan secara langsung digkpa
mengenai praktik di lapangan. Hasil dari Obseryaga merupakan
bahan pertimbangan dalam menentukan arah penatustih lanjut.
6. Analisis
Metode yang digunakan dalam analisis ini adalahodeetinalisis
Deduktif, dimana hal-hal khusus yang ada dalam desianpulkan dalam
kesimpulan yang lebih bersifat umum. Sedangkanssalosiologis yang
diambil adalah analisis diagnostildimana penulis mencoba untuk

menganalisis penyebab dan dampaknya.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini akan dibagi menjadi lima lyalng akan ada sub
bab di tiap babnya, dengan memperhatikan keterkagada masing-
masingnya, dan penjelasan yang lebih rinci tentgambaran yang ada.
Sistematika yang disusun ini akan memudahkan dafemmahami masalah
pembiayaan dari sudut sosiologi, baik sosiologi munaupun sosiologi
hukum Islam.

Bab pertama memuat tentang pendahuluan yang betesi:belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, tqlaataka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembaha

Bab kedua membahas tentang gambaran umum tentariy Eiva

Ummat Sejahtera yang meliputi: sejarah berdiriny®TB Bina Ummat
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Sejahtera Sleman Yogyakarta, motto, visi, misi lyad&kerja, struktur
organisasi, program-program unggulan yang ditawarkdan mekanisme
mendapatkan produk pembiayaan.

Bab ketiga berisi tentang deskripsi tentang pendzaybermasalah
dimana sub bab didalamnya terdiri atas: Pengepe@anbiayaan bermasalah,
macam-macam produk yang menawarkan pembiayaaifjkdaspembiayaan
bermasalah, cara-cara penyelesaian pembiayaan d¢asamna dan deskripsi
tentang cara-cara penanganan pembiayaan bermabdBT Bina Ummat
Sejahtera Sleman Yogyakarta.

Bab keempat berisi tentang analisa penanganan pgadn
bermasalah di BMT Bina Ummat Sejahtera Sleman Ykaya dari seqgi
sosiologi. Dimana didalamnya menyajikan contoh kasdari tiap
penggolongan yang digunakan oleh pihak BMT BUS mdéxi golongan
pembiayaan lancar, kurang lancar, diragukan daretdan disertai dengan
analisis sebab akibat dari gejala-gejala yang adguba analisis sebab akibat
dari penanganan pembiayaan bermasalah yang dilalpikak BMT dari tiap
golongan yang ada serta tinjauan sosiologi hukukamisdimana terdapat
hubungan saling mempengaruhi antara penangananagendengan perilaku
sosial anggota dan begitu pula sebaliknya.

Pada bab kelima berisi tentang penutup dimana abbdidalamnya
berisi tentang kesimpulan dan saran. Secara kebelnrakan diringkas hanya
dengan melihat jenis penanganan yang ada dan kédakeleh pihak BMT dan

saran berupa masukan agar lebih baik dimasa yangdsdtang.



A. Kesimpulan

BABV

PENUTUP

1. Praktik penanganan pembiayaan bermasalah di Bdfla Ummat

Sejahtera

Pemaparan dalam pembahasan telah diuraikan, me&easgaris

besar penanganan pembiayaan bermasalah di golongiatasarkan

tingkat

kolektabilitas masing-masing anggota dalamemenuhi

kewajibannya. Kemampuan anggota untuk melakukalai¢kewajiban)

akan membawa anggota tersebut pada golongan peaahigyang lancar,

kurang lancar, diragukan dan macet. Penggolongarbipgaan tersebut

nantinya akan membuat perbedaan dalam penanganaBegara garis

besar penanganan pembiayaan bermasalah di BMT Bldiahasebagai

berikut: a. Silaturrahim

b.

C.

Pembinaan

Pengawasan

Persuasi

Persuasi dengan sedikit menekankan kesadarajalaman
kewajiban.

Recondition danRescheduling

Koordinasi dengan keluarga besar peminjam.

87
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2. Tinjauan sosiologis terhadap penanganan pendmaysrmasalah di
BMT Bina Ummat Sejahtera.

Tahap pertama adalah silaturrahim pihak BMT BUS akiep
anggota, hal ini disebabkan karena silaturrahinmakampermudah dalam
melakukan hal- hal yang lain. Silaturahmi yang balkan membuat
komunikasi dan koordinasi menjadi lebih lancar tidak kaku. Hal ini
juga berdampak dalam pelaksanaannya dengan teadirlancaran
dalam melanjutkan pada penanganan selanjutnya.

Tahap kedua adalah Pembinaan dimulai dari pembihssa
hingga pelatihan yang bertujuan untuk makin menpkata manajemen
anggota dalam berniaga. Pembinaan ini dirasa penena kebanyakan
para anggota yang masih awam dalam mengatur peaariaga.
Pengaturan yang baik akan memberikan porsi dalanajmn usahanya.

Pengawasan adalah langkah yang ketiga dimana ketiga
penanganan ini dilakukan dari mulai pembiayaan ykrgar hingga
pembiayaan yang macet, karena ketiganya adalamganan dasar dan
umum untuk semua golongan pembiayaan. Pengawasatis@babkan
karena perlunya analisa dan untuk mendapatkan ygataiperlukan
pengawasan usaha dan anggota. Pengawasan yangailakrnyata juga
berdampak pada tingkat kelancaran pemenuhan kewagizilan karena
dengannya akan meminimalisir potensi anggota unim&lakukan

kenakalan dan kecurangan.



89

Tahap keempat dari penanganan yang dilakukan agelsuasi
kepada anggota untuk menjalankan kewajiban cigksuai kesepakatan
sebelumnya dengan memberikan solusi untuk menalwary untuk
memahami tentang kepemilikan uang yang dipinjamagalah milik
umat. Perlunya dilakukan hal ini karena mulai @irjeekuranglancaran
pemenuhan kewajiban cicilan dan hal ini mulai dilken pada golongan
pembiayaan kurang lancar. Diharapkan terjadi pdramadalam masa
mendatang dengan diketahuinya hakekat uang yangjaiip akan
menggugah rasa tanggung jawab. Hal ini berdampala pemenuhan
kewajiban cicilan dengan dilakukannya pemenuhanakban dan solusi
menabung juga memberikan kontribusi yang cukup ropséa, karena
dapat secara langsung dipotongkan jika anggotangedmlak bisa
memenuhi kewajibannya.

Tahap kelima dari penanganan pembiayaan adalahudip&kan
mulai golongan pembiayaan diragukan. Persuasi gadagternyata belum
memberikan efek yang berpengaruh sehingga perhkukbn persuasi
yang lebih bersifat menekan dengan maksud akan erédmh tekanan
secara kejiwaan sehingga muncul rasa ingin segetanasi hutangnya.
Penekanan yang dilakukan tidak boleh terlalu memelsebab akan
membuat anggota lari dari tanggung jawab dan juakan merugikan
BMT BUS. Dampak dari penanganan ini adalah muneldrcaran dari
pembayaran cicilan dan kemudahan lain yang dirmsgkhak BMT

adalah mengurangi resiko macetnya cicilan.
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Tahap keenam dari penanganan ini adalah dilakulkanny
Recondition dan Rescheduling, dimana hal ini adalah bentuk kepedulian
BMT dan pengamalan dari nama Syariah yang disandaalgm hal ini
disebabkan karena dengan 2 hal itu akan mengulaigin pemenuhan
kewajiban cicilan anggota. Hal ini juga berdampakda tingkat
kelancaran dalam membayar cicilan. Hal ini dapaakdkan dengan
catatan bahwa permasalah kekuranglancaran berspath@iusaha.

Tahap ketujuh dari penanganan pembiayaan bermagdaBMT
BUS adalah dengan berkoordinasi dengan keluargar Ipesninjam yang
dalam hal ini terpaksa dilakukan karena sudah tidakpengaruhnya
penanganan sebelumnya. Jalinan silaturrahim yandahsuterjalin
sebelumnya memudahkan dalam melakukan hal ininkadengan mudah
akan dapat diketemukan keberadaan yang anggotargehya. Peran
keluarga untuk menyelesaikan hutang anggota kedngeg adalah hal
terakhir yang pernah dilakukan BMT dalam menanda@macetan yang
ada dan hal ini membuat tidak pernah dilakukanntgdan pelelangan
jaminan. Hal itu disebabkan karena nama naik kghiaryang
dipertaruhkan membuat kepedulian yang berujung padlunasan
pinjaman. Dampak dari hal ini sangat berpengaratera ikatan keluarga

masih sangat kuat dalam tradisi anggota.
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B. Saran
1. Bagi anggota
Menjalankan kewajiban pembayaran cicilan bukanlahtus hal
yang mudah jika terjadi kemacetan usaha, namumhablkanlah alasan
untuk berhenti berusaha dalam memenuhi kewajib@uaseperjanjian
sebelumnya. Anggota dapat beralih usaha kepadaaugahg lebih
potensial dalam permintaan pasarnya. Hendaklakukién usaha- usaha
untuk mengembalikan pinjaman karena uang tersatifila milik umat
dan akan diputar kembali untuk kemajuan ekonomitwaag lain yang
masih membutuhkan kucuran dana untuk memperbadkiakinya.
2. Bagi BMT Bina Ummat Sejahtera
Memberikan penangguhan pembayaran hutang adalalraanj
dalam Qur'an dan itu juga merupakan nilai yang dguikan pada
ekonomi Islam, maka oleh karena itu hendaklah pihBMT
melakukannya dengan lebih longgar karena akan mamama ekonomi
Islam menjadi lebih harum dan akan berujung padaeseran selera
dalam berinvestasi. Kelonggaran ini terutama dipetkkan untuk
anggota yang secara mentalitas dan moralitas bamkun mengalami
kemunduran usaha sehingga kurang lancar dalam laekga kewajiban
cicilannya.
3. Bagi Akademisi
Hendaklah memperbanyak silaturrahim dan riset t&paujung

tombak ekonomi Islam seperti praktisi BMT, agar rpammemberikan
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pengawasan dan solusi akan masalah yang dihaddapaihgan karena
kenyataan di lapangan jauh lebih sulit dari seketmri di dunia

akademisi.
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Lampiran |

TERJEMAHAN AL-QUR’AN, HADITS DAN KUTIPAN BAHASA ARA B

No | Hal | Footnote |

Terjemahan

BAB |

Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah
karunia Allah.

16

Ha orang-orang yang beriman! Jangan kamu makan
harta kamu diantara kamu dengan cara-cara yang batil,
kecuali dengan jalan perdagangan dengan adanya saling
kerelaan dari diantara kamu.

18

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebaikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran.

20

Kalau orang yang berhutang dalam kesukaran,berilah
penangguhan sampai masa kel apangan.

BAB Il

36

Rasulullah bersabda: Tiga bentuk usaha yang diberkahi
oleh Allah, yaitu menjual dengan kredit, mugaradhah
(mudharabah) dan mencampur gandum basah dan
gandum kering karena untuk kepentingan konsumtif
bukan untuk diperjual-belikan.

BAB IV

a7

Kalau orang yang berhutang dalam kesukaran,berilah
penangguhan sampai masa kel apangan.
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Lampiran IV

DRAFT WAWANCARA

A. Untuk Pengurus BMT Bina Ummat Sejahtera

1

Pembiayaan bermasalah di BMT ini dikelompokkan menjadi berapa
kelas? Dari yang paling ringan sampai yang paling berat?
Bisa anda deskripsikan seluk beluknya! kemudian penanganan masing
masingnya bagai mana?
Ex: 1. tipe ringan:

2. tipe sedang:

3. tipe berat:

4. tipe bahaya:
Dapatkah saya untuk mendapat contoh kasus dari tiap penggolongannya?
Apakah diperkenankan untuk melakukan wawancara dengan anggota yang
bermasalah?

Data apa saja yang tidak dapat keluar dari BMT ini ?



B. Untuk Anggota BMT Bina Ummat Sejahtera

1. Golongan Lancar

a

b.

Nama anda siapa?

Umur anda berapa?

Pekerjaan anda apa?

Anda beberapa waktu yang lalu pernah berhutang dengan BMT BUS,
apaitu benar?

Produk pembiayaan ya?

Pembiayaan apayang anda ambil di BMT BUS?

Berapa jumlahnya?

Berapa tempo yang diberikan BMT BUS untuk hutang anda?

Anda mencicilnya?

Tiap bulan atau tiap apa?

Boleh tahu digunakan untuk apa?

Anda ketika mengembalikan hutang anda apakah melebihi
tempo?Ataukah tepat tempo? Ataukah sebelum tempo? berapa lama
itu?

Kenapa bisa terjadi hal itu? Apakah usaha anda sedang bagus?
Ataukah ada hal lain yang diluar usaha andaitu?

Sewaktu anda masih punya hutang dengan BMT BUS, Apa sgja yang
dilakukan oleh BMT BUS pada anda?

Kalau seandainya usaha anda agak macet dan anda kesulitan untuk

mengembalikan hutang anda, apa yang akan anda lakukan untuk



mengembalikan hutang anda ke BMT BUS?, karena itukan adalah
dana anggota yang dititipkan.
2. Golongan Kurang Lancar

a. Namaandasiapa?

b. Umur anda berapa?

c. Pekerjaan anda apa?

d. Anda beberapa waktu yang lalu pernah berhutang dengan BMT BUS,
apaitu benar?

e. Produk pembiayaan ya?

f. Pembiayaan apayang anda ambil di BMT BUS?

g. Berapajumlahnya?

h. Berapatempo yang diberikan BMT BUS untuk hutang anda?

i. Andamencicilnya?

j. Tiap bulan atau tiap apa?

k. Boleh tahu digunakan untuk apa?

. Anda ketika mengembalikan hutang anda apakah melebihi
tempo?Ataukah tepat tempo? Ataukah sebelum tempo? berapa lama
itu?

m. Kenapa bisa terjadi hal itu? Apakah usaha anda sedang bagus?
Ataukah ada hal lain yang diluar usaha andaitu?

n. Sewaktu anda masih punya hutang dengan BMT BUS, Apa sgja yang

dilakukan oleh BMT BUS pada anda?

VI



0.

Sebagaimana yang anda ketahui bahwa danadi BMT BUS adalah dana
milik umat yang hanya dititipkan, apa usaha anda untuk

mengembalikan hutang anda tersebut?

3. Golongan Diragukan

a

b.

Nama anda siapa?

Umur anda berapa?

Pekerjaan anda apa?

Anda beberapa waktu yang lalu pernah berhutang dengan BMT BUS,
apaitu benar?

Produk pembiayaan ya?

Pembiayaan apa yang anda ambil di BMT BUS?

Berapajumlahnya?

Berapa tempo yang diberikan BMT BUS untuk hutang anda?
Andamencicilnya?

Tiap bulan atau tiap apa?

Boleh tahu digunakan untuk apa?

Anda ketika mengembalikan hutang anda apakah melebihi
tempo?Ataukah tepat tempo? Ataukah sebelum tempo?berapa lama

itu?

. Kenapa bisa terjadi ha itu? Apakah usaha anda sedang bagus?

Ataukah ada hal lain yang diluar usaha andaitu?
Sewaktu anda masih punya hutang dengan BMT BUS, Apa sgja yang

dilakukan oleh BMT BUS pada anda?

VII



0. Sebagaimana yang anda ketahui bahwa dana di BMT BUS adalah
dana milik umat yang hanya dititipkan, apa usaha anda untuk
mengembalikan hutang anda tersebut?

4. Golongan Macet

a. Namaandasiapa?

b. Umur anda berapa?

c. Pekerjaan anda apa?

d. Anda beberapa waktu yang lalu pernah berhutang dengan BMT BUS,
apaitu benar?

e. Produk pembiayaan ya?

f. Pembiayaan apayang anda ambil di BMT BUS?

g. Berapajumlahnya?

h. Berapatempo yang diberikan BMT BUS untuk hutang anda?

i. Andamencicilnya?

j.  Tiap bulan atau tiap apa?

k. Boleh tahu digunakan untuk apa?

. Anda ketika mengembalikan hutang anda apakah melebihi
tempo?Ataukah tepat tempo? Ataukah sebelum tempo? berapa lama
itu?

m. Kenapa bisa terjadi hal itu? Apakah usaha anda sedang bagus?
Ataukah ada hal lain yang diluar usaha andaitu?

n. Sewaktu anda masih punya hutang dengan BMT BUS, Apa sgja yang

dilakukan oleh BMT BUS pada anda?

VIII



0. Sebagaimana yang anda ketahui bahwa danadi BMT BUS adalah dana
milik umat yang hanya dititipkan, apa usaha anda untuk

mengembalikan hutang anda tersebut?
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